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The Effect of Variety and Planting Spacing on Hybrid Maize Productivity in Jeneponto South 
Sulawesi. Methods to improve productivity in dry land are to use early maturity drought tolerant varieties, 
plantspacing, and plant maintanance. This study aims to determine the effect of the use of variety and planting 
spacing on the growth and productivity to dry land dry climatein Jeneponto South Sulawesi. Research conducted 
in June-September 2019 in Jeneponto district of South Sulawesi. The study used a split plot design by varieties 
as the main plot and planting spacing as sub plots. There were three times replication , the maint plots were 
Nasa 29, HJ 21, JH 45, and Bisi 18 where sub plots were plant spacing at (90-40) x 20 cm, and (90-40) x 25  
cm. The study results indicated that plant spacing and  variety did not  interaction toward 50 days after planting, 
80 days after planting, yield and yield components.The highes productivity was plant spacing at (90-40) x 20 cm  
(11.06 tons/ha) and  variety Bisi 18 (11.71 tons/ha) dan JH 45 (10.49 tons/ha). Spacing and various varieties 
have contributed in increasing the productivity by approximately 63.92% (10.24 tons/ha) as compared to the 
existing planting system farmers with productivity was 6.25 tons/ha. 
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ABSTRAK 
Metode untuk meningkatkan produktivitas jagung di lahan kering adalah penggunaan varietas unggul 
berumur genjah dan adaptif kekeringan, jarak tanamdan pemeliharaan tanaman.Penelitian bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penggunaan varietas  dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan produktivitas jagung 
hibrida pada lahan kering iklim kering di Jeneponto Sulawesi Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-
September 2019 di Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan.  Rancangan penelitian yaitu petak terbagi dengan 
faktor  varietas sebagai petak utama dan jarak tanam sebagai anak petak. Masing-masing perlakuan diulang 
sebanyak 3 kali dengan susunan yaitu, petak utama Nasa 29, HJ 21, JH 45, dan  Bisi 18. Sebagai anak petak 
jarak tanam (90-40) cm x 20 cm, dan  (90-40) cm x 25 cm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam 
dan  varietas tidak terjadi interaksi terhadap 50 HST, 80 HST, hasil dan komponen hasil. Produktivitas tertinggi 
diperoleh pada jarak tanam   (90-40) x 20 cm (11,06 ton/ha) dan varietas Bisi 18 (11,71 dan JH 45 (10,49 
ton/ha). Jarak tanam dan berbagai varietas berhasil meningkatkan produktivitas rata-rata  63.92%  (10,24 ton/ha) 
dari petani yang diterapkan sebelumnya dengan produktivitas 6,25 ton/ha. 
Kata Kunci: jagung hibrida,varietas, jarak tanam, produktivitas 
 
PENDAHULUAN 
Kebutuhan bahan pangan dan pakan 
terus meningkat dalam setiap tahunnya, oleh 
karena itu jagung (Zea mays L.) sebagai 
alternatif sumber bahan pangan dan pakan 
yang strategis setelah padi. Kebutuhan pangan 
nasional dari tahun ke tahun terus meningkat 
seiring bertambahnya penduduk dan 
peternak.Untuk memenuhi kebutuhan jagung 
nasional perlu peningkatan produktivas jagung 
dengan teknologi dan varietas jagung yang 
unggul. Produktivitas jagung di Indonesia pada 
tahun 2009-2013 masih rendah (4,58 ton/ha) 
dan setiap tahunnya cenderung meningkat 
produktivitasnya (3,36%) per tahun, rendahnya 
produktivitas menggambarkan penerapan 
teknologi produksi jagung belum optimal 
(Wahyudin et.al., 2015). Di Indonesia melalui 
Badan Litbang Pertanian telah melepas 
 
 










berbagai jenis varietas jagung hibrida dan 
komposit yang memiliki potensi hasil lebih 
tinggi dari jagung lokal. Luas tanam jagung 
tahun 2010 seluas 4,3 juta ha dengan 
komposisi benih jagung hibrida 54% 
(produktivitas 8-10 t/ha) komposit unggul 5% 
(produkstivitas 5-6 t/ha) dan komposit non 
unggul 41% (Zakaria, 2011). Berdasar 
produktivitas jagung hibrida dan komposit 
tersebut masih dibawah potensi hasil (hibrida 
>10 t/ha dan komposit > 6 t/ha), sehingga 
perlu ditinggkatkan produkstivitasnya minimal 
mendekati potensi hasil.Untuk peningkatan 
produksi jagung nasional di lahan subur dan 
tersedia sumber air kalah bersaing dengan 
tanaman pangan lain seperti padi. Oleh karena 
itu tanaman jagung banyak berkembang 
dilahan-lahan kering dengan sumber air 
terbatas dan mampu mengelola air sehingga 
kebutuhan air untuk pertumbuhan dan 
pengisian biji tanaman jagung tercukupi. 
Masalah sering muncul di lahan kering adalah 
bagaimana cara mengelola air yang menjadi 
pembatas dalam usahatani sehingga 
produktivitas lahan dapat ditingkatkan, selain 
itu keterbatasan seperti sifat fisik, kimia, 
biologi tanah yang tidak baikdan topografi 
lahan kurang mendukung dalam usahatani 
(Desyanto dan Herman, 2014). 
Budidaya jagung di Indonesia sebagian 
besar dilakukan pada lahan tadah hujan dan 
lahan kering dimana kebutuhan air oleh 
tanaman tergantung dari ketersediaan air 
hujan. Kabupaten Jeneponto merupakan salah 
satu pemasok jagung terbesar di provinsi 
Sulawesi Selatan. Pertanaman jagung di 
wilayah Kabupaten Jeneponto sangat 
tergantung dari ketersediaan air hujan yang 
jumlahnya sangat sedikit akibat pengaruh 
kondisi geografis wilayah spsesifik. Kondisi 
geografisnya berada di pantai selatan pulau 
Sulawesi yang memanjang searah dengan arah 
angin muson yaitu muson barat dan timur 
sehingga mempengaruhi dinamika iklim 
wilayah. Wilayah tersebut memiliki musim 
kemarau yang panjang sehingga berpengaruh 
pola cocok tanam penduduk setempat. 
Kabupaten Jeneponto merupakan daerah yang 
memiliki lahan kering iklim kering yang cukup 
luas, sehingga diperlukan suatu teknologi 
budidaya yang dapat meningkatkan 
produktivitas melalui penggunaan varietas 
unggul baru (VUB) dan jarak tanam yang 
sesuai. Produktivitas jagung di Jeneponto 
sebelum menggunakan pendekatan PTT adalah 
rata-rata  3,5 ton/ha  dan setelah dengan 
pendekatan PPT rata-rata 6,2 ton/ha perbedaan 
tersebut dipengaruhi oleh penggunaan varietas 
(Taufik dan Limbongan, 2012). 
Teknologi budidaya jagung yang 
diterapkan di petani secara umum dengan 
sistem tanam jarak tanam tanpa double row, 
sehingga produktivitas rendah akibat populasi 
tanaman tiap hektar rendah. Jarak tanam yang 
digunakan petani secara umum adalah 75 x 20 
cm (1 tanaman/lubang) dan 75 x 40 cm (2 
tanaman/lubang) dengan produktivitas > 6 
t/ha. Taufik dan Limbongan, 2012 melaporkan  
produktivitas jagung petani tertinggi 6,8 ton/ha 
dan terendah 5,7 ton/ha dengan jarak tanam 75 
x 20 cm (1 tanaman/lubang) dan 75 x 40 cm (2 
tanaman/lubang).  
Untuk meningkatkan produktivitas 
jagung adalah dengan sistem tanam double 
row dengan jarak tanam (90-40) x 20 cm dan 
(90-40) x 25 cm yang memiliki kelebihan 
antara lain jumlah populasi lebih tinggi 
dibanding jarak tanam 75 x 20 yang dilakukan 
petani. Jarak tanam (90-50) x 20 cm dengan 
dosis takaran pupuk 60 kg K2O/ha 
memberikan hasil Nasa 29 (11,43 ton/ha), 
Bima 4 (11,18 ton/ha) dan Bima 20 (9,38 
ton/ha) (Herawati dan Syafruddin, 2018).  
Oleh karena itu jarak tanam (90-40) x 
20 cm dan (90-40) x 25 cm  (sistem duble row) 
berpeluang besar untuk meningkatkan 
produktivitas. Teknologi budidaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi 
konversi radiasi matahari yaitu dengan 
penggunaan sistem tanam double row dengan 
rekayasa mengatur jarak tanam antar tanaman 
maupun antar barisan sehingga terjadi 
pemadatan jagung di dalam barisan dan 
memperlebar jarak antar barisan (Tia dan 
Suryanto, 2020). 
Salah satu cara dalam peningkatan 
produktivitas jagung di lahan kering adalah 
pengaturan pola tanam seperti waktu tanam, 
jarak tanam, dan pengaturan air yang terbatas. 
Pengaturan pola tanam yang berkaitan waktu 
tanam di lahan kering setelah tanam padi 
adalah waktu dengan lebih cepat/awal 
sehingga lengas tanah masih mampu untuk 
perkecambahan dan bahkan sampai 
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pemupukan pertama (7-10 HST). Sedang pola 
tanam yang berkaitan dengan jarak tanam 
adalah penggunaan jarak tanam dan tipe 
tanaman (panjang dan lebar daun)  untuk 
memperkecil tingkat kopetisi unsur hara, air, 
cahaya dan ruang tumbuh sehingga tanaman 
tumbuh optimal. Jarak tanam yang lebar 
kurang efisien penggunaan lahan dan terlalu 
sempit tingkat kompetisi antar tanaman tinggi, 
sehingga produktivitas rendah. Dalam 
pengaturan kepadatan populasi per hektar dan 
jarak tanam dimaksudkan untuk menekan 
kompetisi unsur hara, air, cahaya matahri dan 
ruang tumbuh antar tanaman (Silaban et. al., 
2013). Dalam penggunaan jarak tanam yang 
tepat akan menjadi salah satu faktor penting 
untuk mendapatkan hasil yang tinggi, karena 
pola tanam menentukan jumlah dan populasi 
tanaman per satuan luas (Jumin, 1987). 
Permasalahan yang sering dihadapi 
petani di lahan kering dengan produktivitas 
yang rendah adalah pola waktu tanam yang 
tidak tepat, penggunaan jenis varietas (bukan 
varietas yang unggul dan umur genjah serta 
adaptif), jarak tanam, waktu pemberian air dan 
pemeliharaan. Menurut Suprapto dan Nyoman 
(2000) melaporkan bahwa untuk 
meningkatkan produktivitas lahan kering 
adalah penggunaan varietas unggul berumur 
genjah, penerapan pola tanam yang sesuai 
curah hujan, perbaikkan lahan budidaya 
tanaman dan usaha konservasi lahan sehingga 
lahan dapat terjaga kesuburannya. 
Penerapan teknologi dalam penggunaan 
varietas unggul baru (VUB) dan jarak tanam 
yang diikuti dengan perawatan tanaman yang 
optimal, pemupukan tepat waktu dan optimal 
diharapkan produktivitas maksimum sehingga 
pendapatan petani meningkat. Manfaat jangka 
panjang adalah dapat memotivasi petani 
kooperator dan lingkungan sekitarnya 
menggunakan jagung varietas unggul baru 
(VUB) dan jarak tanam yang sesuai dengan 
produktivitasnya tinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh varietas  
dan jarak tanam terhadap pertumbuhan dan 
produksi jagung hibrida pada lahan kering 





BAHAN DAN METODE 
Bahan 
Benih jagung varietas unggul baru yang 
digunakan adalah Nasa 29, HJ 21, JH 45 
(Benih F1 yang diperoleh dari Unit 
Perbanyakan Benih Sumber (UPBS) Balai 
Penelitian Tanaman Serealia dan Bisi 18 
(pembanding) yang diperoleh dari Toko Tani). 
Pupuk yang digunakan yaitu pupuk organik 
dari kotoran sapi, Urea, dan Ponska. 
 
Waktu dan Tempat 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Juni-September 2019 di lahan sawah tadah 
hujan milik petani. Pelaksanaan penelitian 
adalah petani yang melaksanakan usaha tani di 
bawah pendampingan peneliti. Lahan tersebut 
berlokasi di Kecamatan  Arung Keke, Kab. 
Jeneponto, Sulawesi Selatan.   
Budidaya Jagung 
Penanaman jagung di lahan kering 
dilakukan dengan cara ditugal dan ditutup 
dengan pupuk organik 2 ton/ha.  Dosis 
pemupukan adalah 400 ponska dan 400 kg 
urea serta pupuk organik 2 ton/ha. Pupuk 
anorganik diaplikasikan 2 (dua) kali yaitu 
diaplikasikan pemupukan pertama seluruh 
pupuk ponska tanaman 10 HST (hari setelah 
tanam) dan pemupukan ke dua seluruh urea 
pada 35 HST.  
Penyiangan gulma dilakukan pada saat 
tanaman jagung berumur 10-14 HST dengan 
menggunakan herbisida selektif pasca tumbuh 
bahan aktif kombinasi atrzine+mesotrion 
(Calaris), atau atrazine+toprameson (convey) 
dengan dosis 2 l/ha. Penggunaan herbisida 
sangat efektif  pada kondisi tanah lembab dan 
gulma masih berdaun 2-3, sehingga aplikasi 
sebaiknya satu hari setelah pengairan atau 
hujan dan umur tanaman jagung tidak lebih 
dari 15 HST. Penyiangan gulma dengan 
mekanis baik dengan mesin atau cangkul dapat 
dilakukan pada saat tanaman berumur 21-25 
HST yang dirangkaikan dengan pembumbunan 
tanaman untuk memperkuat bagian perakaran 
jagung.Pemberian air dilakukan 1 hari sebelum 
tanam, sedang pengairan berselang 10-15 hari 
sesuai kondisi tanaman di lapangan sampai 
 
 










fase generatif  pada 70 hst pengairan 
dihentikan sampai panen. 
Rancangan Penelitian 
Penelitian menggunakan Rancangan 
Petak Terbagi (RPT) yaitu petak utama 
varietas jagung hibridadan anak petak  jarak 
tanam dengan tiga ulangan. Susunan perlakuan 
adalah sebagai berikut: Petak Utama yang 
terdiri atas 4 sub faktor varietas yaitu: 1) Nasa 
29, 2) HJ 21, 3) JH 45, dan 4) Bisi 18. Anak 
petak (faktor penggunaan jarak tanam) yang 
terdiri 2 sub faktor yaitu: 1) jarak tanam (90-
40) cm x 20 cm, dan 2) jarak tanam (90-40) 
cm x 25 cm. 
Kombinasi perlakuan dari empat 
varietas dan dua jarak tanam, masing-masing 
perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga 
diperoleh 24 petak percobaan. Luas tiap 
percobaan berkuran 10 m x 10 m dengan total 
areal penelitian seluas 3.000 m2 (0,3 ha) dalam 
satu hamparan.  
Pengamatan Parameter  dan Analisis Data 
 Parameter yang diamati dalam 
penelitian ini meliputi karakter agronomi (50 
HST  dan 80 HST), hasil dan komponen hasil : 
 Karakter agronomi jagung hibrida a). 
Tanaman   50 HST :  tinggi tanaman (diukur 
dari permukaan tanah sampai daun teratas 
yang telah terbuka sempurna pada ruas 
batang), panjang daun (cm) diukur dari 
pangkal sampai ujung daun yang telah terbuka 
sempurna pada daun teratas, diameter batang 
(cm) diukur pada batang bagian bawah + 10 
cm dari dari pemukaan tanah, dan jumlah  
diukur dengan menghitung jumlah daun dari 
permukaan tanah sampai daun teratas  yang 
telah terbuka sempurna  dan b). Tanaman 80 
HST : tinggi tanaman (cm) diukur dari 
permukaan tanah sampai daun teratas pada 
ruas batang, tinggi letak tongkol (cm) diukur 
dari permukaan tanah sampai posisi letak 
tongkol pada ruas batang, panjang daun(cm) 
diukur dari pangkal sampai ujung daun pada 1 
daun di atas tongkol, lebar daun panjang 
daun(cm) diukur bagian tengah daun (antara 
ujung dan pangkal daun) pada 1 daun di atas 
tongkol, diameter batang (cm) diukur pada 
batang bagian bawah + 10 cm dari dari 
pemukaan tanahdan jumlah daundiukur 
dengan menghitung jumlah daun dari 
permukaan tanah sampai daun teratas. 
Karakter hasil (ton/ha) diperoleh dari 
hasil pipilan pada luas petak sampel yang 
dikonversikan dalam satuan ton/ha. 
Karakter komponen hasil : panjang 
tongkol(cm) diukur mulai pangkal sampai 
ujung tongkol yang telah dikupas, diameter 
tongkol (cm) diukur pada bagian tengah 
tongkol yang telah dikupas, jumlah baris tiap 
tongkol dihitung baris secara melingkar, 
jumlah biji dalam baris dihitung tiap baris 
pangkal sampai ujung tongkol, dan bobot 100 
biji (g) ditimbang setelah jagung dipipil 
dengan pengambilan secara acak. 
 
                 10000     100 - K.A       
Hasil (ton/ha) =                 x                   x  B x 0.80 
                                LP       100-15       
 
Ket. :  K.A = Kadar air biji saat panen 
LP   = Luas panen (m2) 
15    = Kadar air biji 15% 
B      = Bobot tongkol kupasan panen 
(kg) 
0.80 = Rata-rata “shelling percentage 
(rendemen)” 
Data hasil pengamatan parameter 
tanaman ditabulasi dan dianalisis dengan 
metode analysis of variant (ANOVA) pada 
taraf 5% dan uji lanjutan dengan Duncan 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 
Hasil dan Pembahasan 
Karakter Agronomi Jagung Hibrida 50 
HST 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
diketahui bahwa tidak terjadi interaksi antara 
varietas dengan jarak tanam terhadap tinggi 
tanaman, panjang daun, lebar daun, diameter 
batang dan jumlah daun pada 50 hst (Tabel 1).   
Hasil analisis menunjukkan bahwa jarak 
tanam (90-40) x 20 cm dan (90-40) x 25 cm 
tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman, 
panjang daun, lebar daun, diameter batang dan 
jumlah daun pada 50 HST. Hal ini 
menunjukkkan bahwa  masing-masing varietas 
memberikan kemampuan sesuai dengan 
kemampuan tanaman itu sendiri yang hampir 
sama, sehingga tidak terjadi perbedaan yang 
nyata  pada 50 HST. Teknologi jagung hibrida 
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di lahan kering dua jarak tanam tersebut pada 
50 HST tidak  terjadi kompetisi air, unsur hara, 
cahaya dan ruang tumbuh, sehingga masing-
masing tanamanan memberikan kemampuan 
yang sama. Pertumbuhan yang relatif sama 
disebabkan oleh tidak adanya persaingan 
dalam mendapatkan cahaya matahari yang 
siknifikan antara tanaman jagung dan kedelai 
(Rinaldi et.al., 2013).  
Perkembangan tanaman 50 HST jarak 
tanam (90-40) x 20 cm dan (90-40) x 25 cm 
berpengaruh terhadap tinggi tanaman, panjang 
daun, lebar daun dan diameter batang pada 50 
HST (Tabel 1). Tinggi tanaman (166,37 cm) 
dan panjang daun (92,17 cm) pada jarak tanam 
(90-40) x 20 cm lebih kecil dibanding tinggi 
tanaman (168,57 cm) dan panjang daun (94,26 
cm) pada jarak tanam  (90-40) x 25 cm. Hal ini 
menunjukkan bahwa jarak tanam (90-40) x 20 
cm tingkat kompetisi cahaya matahari antar 
tanaman lebih tinggi sehingga tinggi tanaman 
dan panjang daun nilai lebih kecil dibanding 
jarak tanam (90-40) x 25 cm. Secara umum 
populasi yang banyak nilai tinggi tanaman 
akan lebih besar dibanding populasi sedikit 
berkaitan dengan persaingan mendapatkan 
cahaya matahari. Perkembangan tanaman lebar 
daun (9,70 cm), diameter batang (2,65 cm) dan 
jumlah daun (13,37) pada jarak tanam (90-40) 
x 20 cm lebih besar dibanding lebar daun (9,66 
cm), diameter batang (2,63 cm) dan jumlah 
daun (13,09) pada jarak tanam 90-40) x 25 cm. 
Jarak tanam (90-40) x 20 cm terjadi 
persaingan antar tanaman dalam memperoleh 
cahaya matahari lebih besar dibanding jarak 
tanam (90-40) x 25 cm, sehingga lebar daun, 
diameter batang dan jumlah daun lebih tinggi 
dibanding jarak tanam (90-40) x 25 cm. 
Terjadinya persaingan antar rumpun dalam 
mendapatkan sinar matahari akibat tingginya 
populasi tanaman memacu terjadinya etiolasi 
(Chairiyah et al., 2020). 
Pada 50 HST menunjukkan varietas 
Nasa 29, JH 45, HJ 21 dan Bisi 18 tidak 
berbeda nyata terhadap tinggi tanaman (Tabel 
1). Dari berbagai varietas tersebut memiliki 
kemampuan yang sama terhadap tinggi 
tanaman pada 50 HST dan tidak terjadi 
kompetisi air, cahaya matahari dan ruang 
tumbuh antar tanaman. Tinggi tanaman sangat 
dipengaruhi oleh tingkat kompetisi antar 
tanaman dalam memperoleh air, cahaya 
matahari dan  ruang tumbuh (Aisah dan 
Herlina, 2018).  
Panjang daun pada 50 HST dari 
berbagai varietas hasil analisis menujukkan 
berbeda nyata. Varietas Bisi 18 panjang daun 
berbeda nyata dengan varietas JH 45, namun 
tidak berbeda nyata Nasa 29 dan HJ 21. 
Panjang daun tersebut dipengaruhi faktor 
genetik yaitu varietas JH 45 lebih pendek 
dibanding Nasa 29, HJ 21 dan Bisi 18. 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa lebar daun berbeda nyata terhadap 
varietas. Varietas HJ 21 berbeda nyata dengan 
Bisi 18, namun tidak berbeda nyata Nasa 29 
dan JH 45. Hal ini menujukkan karakter daun 
Nasa 29, JH 45 dan HJ 21 lebih lebar 
dibanding Bisi 18. Daun varietas Nasa 29 dan  
JH 45 bentuk pita dengan pola helai agak 
tegak, sedang HJ 21 tipe tegak (Rahmi dan 
Aqil, 2020). Varietas Bisi 18 dengan tipe daun 
medium dan tegak (Deskripsi varietas jagung 
hibrida Bisi 18).  
Tabel 1 memperlihatkan adanya 












Jarak Tanam      
(90-40) x 20 cm 166.37 92.17 9.70 2.65 13.37 
(90-40) x 25 cm 168.57 94.26 9.66 2.63 13.09 
Varietas      
Nasa  29 157.93 93.68ab 9.88ab 2.71a 13.35 
JH 45 172.60 91.66b 9.65ab 2.57b 12.85 
HJ 21 170.50 92.35ab 9.98a 2.69ab 13.67 
BISI 18 168.93 95.18a 9.20b 2.57b 13.67 
















perbedaan diameter batang antar varietas. Nasa 
29 diameter batang berbeda nyata dengan JH 
45 dan Bisi 18, namun tidak berbeda nyata HJ 
21.  Varietas  Nasa 29 dan HJ 21, JH 45 dan 
Bisi 18  memiliki kemampuan  sama  terhadap 
pertumbuhan diameter batang. Hal ini 
menujukkan bahwa masing-masing memiliki 
karakter diameter  batang yang berbeda 
tergantung jenis varietas yang dipengaruhi 
oleh genetik dan faktor lain seperti lingkungan 
tumbuh (kompetisi hara, cahaya matahari, air 
oleh tanaman). Pengaruh varietas terhadap 
perbedaan  diameter batang  disebabkan oleh 
faktor genetik yang dimiliki masing-masing 
varietas dan kemampuan adaptasinya terhadap 
lingkungan (Gerdner, 1990).  
Jumlah daun varietas Nasa 29, JH 45, 
HJ 21 dan Bisi 18 hasil analisis menunjukkan 
tidak berbeda nyata. Hal ini menujukkan 
bahwa pada 50 HST tingkat kompetisi antar 
tanaman rendah, sehingga jumlah daun semua 
varietas tidak berbeda nyata. Jumlah daun 
dipengaruhi jenis varietas dalam penyerapan 
cahaya matahari untuk proses fotosintesis 
dalam pertumbuhan tanaman. Jumlah daun 
menggambarkan kemampuan tanaman dalam 
melakukan fotosintesis dan memiliki daun 
yang lebih banyak menunjukkan pertumbuhan 
yang baik dalam menghasilkan fotosintat lebih 
banyak untuk pertumbuhan tanaman yang 
optimal (Misbahulzanah et. al., 2014); (Ninuk 




Karakter Agronomi  Jagung Hibrida 80 
HST 
 Analisis statistik diketahui bahwa tidak 
terjadi interaksi antara varietas dengan jarak 
tanam terhadap tinggi tanaman, panjang daun, 
diameter batang dan jumlah daun pada 80 
HST.   
Pada Tabel 2 hasil analisis menunjukkan 
bahwa jarak tanam (90-40) x 20 cm dan (90-
40) x 25 cm tidak berbeda nyata terhadap 
tinggi tanaman, panjang daun, diameter batang 
dan jumlah daun pada 80 HST. Hal ini 
menunjukkkan bahwa  masing-masing varietas 
memberikan kemampuan sesuai dengan 
kemampuan tanaman yang sama terhadap 
peubah tersebut, sehingga tidak terjadi 
perbedaan yang nyata  pada 80 HST yang 
disebabkan  tidak  terjadi kompetisi air, unsur 
hara, cahaya dan ruang tumbuh. Pertumbuhan 
yang relatif sama disebabkan oleh tidak 
adanya persaingan dalam mendapatkan cahaya 
matahari yang siknifikan antar tanaman 
(Rinaldi et.al., 2013). 
Berdasarkan deskripsi varietas tinggi 
tanaman dan kedudukan tongkol varietas Nasa 
29 (219 cm dan 113 cm), JH 45 (227 cm dan 
113,5 cm), HJ 21 (208,7 cm dan 97,9 cm) 
(Rahmi dan Aqil, 2020) dan Bisi 18 (230 cm 
dan 115 cm) ((deskripsi varietas jagung hibrida 
Bisi 18)). Pertumbuhan tanaman pada jarak 
tanam (90-40) x 20 cm dan (90-40) x 25 cm 
tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman 
yaitu memiliki nilai yang sama (190.85 cm), 
sedang tinggi kedudukan tongkol, panjang 
daun, lebar daun, diameter batang dan jumlah 
daun jarak tanam jarak tanam (90-40) x 20 cm 
















Jarak Tanam       
(90-40) x 20 cm 190.69 107.56 93.17 10.11a 2.69 13.31 
(90-40) x 25 cm 190.85 107.50 92.27 9.56b 2.63 13.30 
Varietas       
Nasa 29 185.85 105.71 90.77 10.18a 2.74a 13.21b 
JH 45 191.86 108.33 92.91 9.85ab 2.60ab 13.04b 
HJ 21 196.58 112.21 91.80 9.97a 2.70ab 13.27b 
BISI 18 188.79 103.88 95.42 9.34b 2.59b 13.71a 
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nilai lebih tinggi dibanding jarak tanam (90-
40) x 25 cm. Jarak tanam (90-40) x 20 cm dan 
jarak tanam (90-40) x 25 cm tinggi tanaman 
dan letak kedudukan tongkol lebih rendah 
berdasarkan diskripsi varietas. Hal ini 
menunjukkan bahwa masing-masing varietas 
memiliki kemampuan yang berbeda terhadap 
jarak tanam dan lingkungan tumbuh.   
Tinggi tanaman, tinggi kedudukan 
tongkol dan panjang daun 80 HST hasil 
analisis menunjukkan bahwa tidak berbeda 
nyata antar varietas, namun lebar daun, 
diameter batang dan jumlah daun berbeda 
nyata. Hal ini menunjukkan masing-masing 
varietas memiliki karakter yang berbeda pada 
peubah tersebut yang dipengaruhi oleh faktor 
genetik tanaman. Tinggi tanaman dan 
kedudukan tongkol secara umum berkorelasi 
yaitu semakin tinggi tanaman, maka 
kedudukan tongkol semakin tinggi tiap jenis 
varietas. Tinggi tanaman dan tinggi letak 
tongkol berkorelasi yaitu semakin besar nilai 
tinggi tanaman maka tinggi letak kedudukan 
semakin tinggi tergantung dari sifat genetiknya 
(Suwardi dan Fauziah, 2016). Tinggi tanaman 
dan kedudukan tongkol seluruh varietas terjadi 
penurunan berdasarkan diskripsi varietas. Hal 
ini menunjukkan bahwa masing-masing 
varietas memiliki kemampuan yang berbeda 
terhadap lingkungan tumbuh. 
Lebar, jumlah daun dan dimeter batang 
pada 80 HST hasil analisis menunjukkan 
bahwa varietas Nasa 29 tidak berbeda nyata 
dengan JH 45, JH 45 dan HJ 21, namun Nasa 
29 berbeda nyata terhadap varietas Bisi 18. 
Karakter lebar daun dan dimeter batang 
varietas Nasa 29, JH 45 dan HJ 21  cenderung 
lebih besar dibanding Bisi 18, sedang jumlah 
daun varietas Bisi 18 lebih banyak dibanding 
Nasa 29, JH 45 dan HJ 21. Varietas Nasa 29, 
JH 45 dan HJ 21 memiliki karakter daun yang 
lebih besar dibanding Bisi 18, sehingga 
diameter batang varietas Nasa 29, JH 45 dan 
HJ 21 juga lebih besar dibanding Bisi 18 
(Tabel 2). Daun yang lebar, jumlah banyak 
lebih besar penyerapan matahari untuk proses 
fotosintesis yang hasilnya ditranskolasikan ke 
batang. Jumlah daun yang lebih banyak dapat 
meningkatkan fotosintesis tanaman (Abadasi, 
2015). Namun jumlah daun yang banyak 
apabila persentase ternaungi tinggi dari daun 
bagian daun atas tiap tanaman maka daun 
tersebut akan menjadi parasit atau kurang 
menguntungkan, karena daun yang ternaungi 
membutuhkan makanan hasil fotosintesis. 
Tanaman yang banyak mendapatkan cahaya 
matahari cenderung diameter batang lebih 
besar akibat hasil fotosintesis ditranskolasikan 
dalam pembentukan batang. Sedang tanaman 
yang kurang mendapatkan cahaya matahari 
sehingga fotosintesis rendah sehingga batang 
cenderung lebih kecil disamping oleh faktor 
lain seperti cekaman kekeringan, kekurangan 
pupuk organik dan an organik. Fotosintesis 
adalah proses dasar pada tanaman untuk 
menghasilkan makanan melalui daun dengan 
bantuan cahaya matahari untuk menentukan 
ketersediaan energi dalam pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Kuyik, 2012); 
(Wahyudin, 2015). 
Berdasarkan Tabel 3, tinggi tanaman, 
tinggi letak kedudukan tongkol, panjang daun 
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan pada 
50 HST dan 80 HST. Tinggi tanaman dan 
panjang daun pada 50 hst jarak tanam (90-40) 
x 25 cm lebih tinggi dibanding (90-40) x 20 
cm. Hal ini menunjukkan bahwa pada 50 hst 
jarak tanam berpengaruh terhadap tinggi 
tanaman. Pada 50 HST dan 80 HST laju 
pertumbuhan tinggi tanaman (90-40) x 25 cm 
lebih cepat dibanding (90-40) x 20 cm. Hal ini 
menunjukkan tingkat kompetisi hara, air dan 
cahaya matahari pada jarak tanam (90-40) x 25 
cm lebih rendah dibanding (90-40) x 20 cm, 
sehingga tanaman cenderung lebih tinggi. 
Tingkat kompetisi cahaya yang rendah sangat 
menentukan proses fotosintesis yang hasil 
Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap laju pertumbuhan tanaman 
 
Perlakuam 
Tinggi tanaman (cm) Tinggi kedudukan tongkol (cm) Panjang daun (cm) 
50 HST 80 HST 50 HST 80 HST 50 HST 80 HST 
(90-40) x 20 cm 166.37 190,69 - 107.56 92.17 93.17 
(90-40) x 25 cm 168.57 190.85 - 107.50 94.26 92.27 














makanan untuk pertumbuhan tanaman. 
Makanan yang dihasilkan akan menentukan 
keteresdiaan energi untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman (Wahyudin et al. 
2015). 
Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa lebar 
daun, diameter batang dan jumlah daun 
memiliki pengaruh terhadap perlakuan. 
Perlakuan jarak tanam  (90-40) x 20 cm nilai 
parameter cenderung lebih rendah dibanding 
(90-40) x 25 cm pada 50 HST dan 80 HST. 
Laju pertumbuhan tanaman jarak tanam (90-
40) x 20 cm lebih tinggi akibat tingkat 
kompetisi antar tanaman yang lebih besar 
dibanding jarak tanam (90-40) x 25). Tanaman 
tingkat konpetisi cahaya matahari yang tinggi 
akan berpengaruh dalam proses fotosintesis 
yang hasilnya ditranskolasikan ke bagian 
tanaman berkurang.  Cahaya matahari 
merupakan faktor penting berlangsungya 
fotosintesis, sementara fotosintesis merupakan 
proses kunci dapat berlangsungnya 
metabolisme dalam tanaman (Wahyudin et al., 
2015) 
Karakter Hasil  
Hasil (ton/ha) merupakan salah satu 
pertimbangan petani dalam menentukan 
varietas dan jarak tanam. Jarak tanam double 
row selain dapat meningkatkan populasi/hasil 
(ton/ha) juga mempermudah pengelolaan 
tanaman dibanding sistem tanam baris tunggal. 
Sistem tanam baris berganda (double row) 
memberikan hasil 7-20 % lebih tinggi 
dibandingkan dengan sistem tanam baris 
tunggal atau tanam persegi (Zubacktirodin, et 
al., 2011; Syafruddin dan Biba, 2015). 
Berdasarkan hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi 
antara varietas dengan jarak tanam terhadap 
hasil (Tabel 5).  
Produktivitas jagung antara lain 
dipengaruhi oleh tingkat populasi dan jenis 
varietas. Tingkat populasi tanaman jagung 
yang optimal untuk daerah tropis adalah 
65.000-75.000 tanaman/ha (IPNI dan Badan 
Litbang Pertanian, 2009). Tabel 5 
memperlihatkan bahwa jarak tanam berbeda 
nyata terhadap hasil. Jarak tanam (90-40) x 20 
cm (populasi 70.000-73.000 tanaman/ha) 
dengan hasil (11.06 ton/ha) lebih tinggi 
dibanding jarak tanam (90-40) x 25 cm 
(populasi 60.000-70.000 tanaman/ha) hasil 
9.43 ton/ha. Produktivitas du jarak tanam 
tersebut lebih tinggi dari cara petani. 
Produktivitas jagung petani tertinggi 6,8 ton/ha 
dan terendah 5,7 ton/ha dengan jarak tanam 75 
x 20 cm (1 tanaman/lubang) dan 75 x 40 cm (2 
tanaman/lubang) (Taufik dan Limbongan, 
2012). Hal ini menunjukkan bahwa jarak 
tanam berpengaruh terhadap hasil yang 
disebabkan oleh tingkat populasi per hektar 
dan jenis varietas. Pertumbuhan dan 
produktivitas sangat dipengruhi oleh jarak 
tanam dan jenis varietas (Yulisma, 2011). Jarak 
tanam berkaitan erat dengan penerimaan 
cahaya matahari untuk proses fotosintesis yang 
akan ditranskolasikan ke biji. Menurut Susanti 
dan Barunawati (2019) bahwa produksi jagung 
manis tidak lepas dari luas daun tanaman 
untuk proses fotosintesis, asimilat yang 
dihasilkan oleh proses fotosintesis di daun 
yang disimpan sebagai sink, pertumbuhan dan 
cadangan makanan (biji). 
Tabel 5 menunjukkan bahwa varietas 
Bisi 18 berbeda nyata dengan Nasa 29, JH 45 
dan HJ 21, namun Nasa 29 dan HJ 21 tidak  
berbeda nyata terhadap hasil (ton/ha). Hal ini 
mengindikasikan masing-masing varietas 
tersebut memiliki kemampuan yang berbeda, 
kecuali Nasa 29 dan HJ 21 memiliki 
kemampuan yang sama terhadap hasil (ton/ha).  
Berdasarkan diskripsi varietas rata-rata 
hasil  Nasa 29 (11,9 ton/ha), JH 45 (11,6 
ton/ha), HJ 21 (10,4  ton/ha) (Rahmi dan Aqil, 
2020) dan Bisi 18 (12 ton/ha) (Deskripsi 
Tabel 4. Pengaruh perlakuan terhadap laju pertumbuhan tanaman 
 
Perlakuam 
Lebar daun (cm) Diameter batang (cm) Jumlah daun 
50 HST 80 HST 50 HST 80 HST 50 HST 80 HST 
(90-40) x 20 cm 9.70 10.11a 2.65 2.69 13.37 13.31 
(90-40) x 25 cm 9.66 9.56b 2.63 2.63 13.09 13.30 
Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan pada taraf 5%. 
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varietas jagung hibrida Bisi 18). Dari seluruh 
varietas yang diuji menunjukkan bahwa rata-
rata hasil dibawah rata-rata hasil berdasarkan 
diskripsi varietas. Produksi varietas Bisi 18 
(11.71 ton/ha) dan JH 45 (10.49 ton/ha) 
memiliki kecenderungan ukuran lebar daun 
dan diameter batang lebih kecil dibanding 
Nasa 29 (9.41 ton/ha ) dan HJ 21 (9.37 ton/ha). 
Hal ini mengindikasikan varietas Bisi 18 dan 
JH 45 dengan daun yang sempit lebih 
mengoptimalkan penyerapan sinar matahari 
dalam proses fotosintesis yang hasilnya 
ditranskolasikan ke biji lebih besar dibanding 
daun lebar pada varietas Nasa 29 dan HJ 21. 
Daun yang lebar cenderung menaungi daun 
bagian bawah tiap-tiap tanaman dalam 
penyerapan sinar matahari, sehingga 
berpengaruh terhadap hasil (ton/ha). Menurut 
Susanti dan Barunawati (2019) bahwa 
produksi jagung manis tidak lepas dari luas 
daun tanaman untuk proses fotosintesis, 
asimilat yang dihasilkan oleh proses 
fotosintesis di daun yang disimpan sebagai 
sink, pertumbuhan dan cadangan makanan 
(biji).  
Meskipun tingkat penyerapan cahaya 
matahari oleh daun dipengaruhi oleh ukuran, 
sebaran dan sudut daun, daun yang ternaungi 
akan menjadi parasit bagi tanaman itu sendiri 
karena daun tersebut yang tidak terjadi proses 
fotosintesis akibat ternaungi namun 
membutuhkan hasil fotosintesis yang 
seharusnya ditranskolasikan ke biji, sehingga 
berpengaruh terhadap hasil (ton/ha). Susunan 
daun dalam hal jumlah, panjang dan lebar 
daun, sebaran dan sudut daun pada tajuk 
tanaman menentukan serapan sinar matahari, 
setiap helai daun serepan sinar matahari 
berbeda tergantung pada sebaran daun dalam 
tajuk, posisi daun semakin dekat dengan 
permukaan tanah semakin berkurang jumlah 
sinar matahari yang diterima oleh daun akibat 
diserap daun bagian atas (Ramli, 2019); 
(Stewart, et. al. 2003).  
Produksi jagung hibrida JH 45 dan Bisi 
18 lebih tinggi dibanding varietas Nasa 29 dan 
JH 21,  selain disebabkan oleh ukuran lebar 
daun kemungkinan juga disebabkan karakter 
tanaman terutama tipe daun diatas tongkol 
varietas JH 45 dan Bisi 18  cenderung tegak 
dibanding Nasa 29 dan HJ 21. Tipe daun yang 
cenderung tegak penetrasi cahaya matahari 
lebih banyak dibanding daun yang datar, 
semakin banyak cahaya matahari yang 
diterima daun proses fotosintesis lebih optimal 
dan hasil fotosintesis ditranskolasikan ke biji 
lebih banyak sehingga produktivitas tinggi. 
Produktivitas jagung varietas Nasa 29, JH 45, 
HJ 21 dan Bisi 18 juga dipengaruhi oleh faktor 
internal tanaman terhadap lingkungan tumbuh. 
Faktor internal dari tanaman turut 
mempengaruhi asimilasi akhir dari proses 
fotosintesis dan setiap tanaman memiliki 
kemapuan yang berbeda dalam memanfaatkan 
sarana tumbuh dan melakukan adaftasi dengan 
lingkungan sekitar (Widyanto et. al., 2013). 
Penyerapan unsur hara dan cahaya matahari 
tidak terganggu pada masa pertumbuhan, maka 
produksi akan tetap tinggi karena tercapainya 
penggunaan cahaya secara maksimum di awal 
pertumbuhan (Desyanto dan Herman., 2014); 
(Harjadi, 1979).  
Karakter Komponen Hasil 
Panjang tongkol, diameter tongkol, 
jumlah baris, jumlah biji dalam baris dan 
bobot 100 bijji hasil analisis tidak terjadi 
interaksi antara varietas dan jarak tanam. Jarak 
tanam (90-40) x 20 cm (populasi 70.000-
73.000 tanaman/ha) nilai peubah tersebut lebih 
besar dibanding jarak tanam (90-40) x 20 cm 
(populasi 60.000-70.000 tanaman/ha) (Tabel 
5). Hal ini menunjukkan bahwa tanaman pada 
jarak tanam (90-40) x 20 cm memiliki 
populasi lebih tinggi dapat memanfaatkan 
lingkungan secara optimal dibanding jarak 
tanam (90-40) x 20 cm. Oleh karena itu jarak 
tanam (90-40) x 20 cm tanaman mampu 
beradaptasi terhadap perubahan iridiasi cahaya 
matahari yang lebih rendah dibanding jarak 
tanam (90-40) x 20 cm yang memiliki iridiasi 
lebih tinggi. Tanaman yang mampu 
beradaptasi dengan memodifikasi morfologi 
dan fisiologi dapat memanfaatkan energi 
cahaya matahari untuk proses fotosintesis 
secara efisien. Tanaman yang mampu untuk  
beradaptasi terhadap perubahan iridiasi cahaya 
matahari dengan memodifikasi morfologi dan 
fisiologi, energi cahaya matahari yang tersedia 
dapat digunakan secara efisien (Koike, 2013). 
Varietas Nasa 29 (panjang tongkol 18,5 
cm, diameter tongkol 5,0 cm), dan jumlah 
baris per tongkol 14-18), JH 45 (panjang 
tongkol 18,5 cm, diameter tongkol 5,0 cm), 
dan jumlah baris per tongkol 14-18), HJ 21 
 
 










(jumlah baris per tongkol 14-16) (Rahmi dan 
Aqil, 2020)  dan Bisi 18  29 (jumlah baris per 
tongkol 14-16) (Deskripsi varietas jagung 
hibrida Bisi 18). 
Hasil analisis menujukkan bahwa 
panjang tongkol varietas Nasa 29 berbeda 
nyata dengan varietas JH 45 dan HJ 21, namun 
tidak berbeda nyata Bisi 18. Panjang tongkol 
dari masing-masing  varietas dipengaruhi oleh 
faktor genetik. Varietas Nasa 29 cenderung 
lebih tinggi dibanding varietas lainnya. 
Panjang tongkol seluruh varietas terjadi 
penurunan berdasarkan diskripsi varietas.  
Pembentukan tongkol dan merupakan 
komponen utama dalam proses sintesa protein 
yang berkorelasi positif terhadap peningkatan 
ukuran tongkol (panjang dan diameter), salain 
itu faktor genetik juga berpengaruh terhadap 
ukuran tongkol (Yuyun et. al., 2018). 
Berdasarkan hasil analisis diameter 
tongkol menujukkan varietas JH 45 berbeda 
nyata dengan Nas 29 dan HJ 21, namun tidak 
berbeda nyata Bisi 18. Varietas JH 45 memiliki 
karakter diameter lebih besar dibanding Nasa 
29, HJ 21 dan Bisi 18, hal ini dipengaruhi oleh 
faktor genetik dan lingkungan. JH 45 
menunjukkan diameter tongkol lebih tinggi 
dibanding varietas lain sesuai diskripsi 
varietas. 
Jumlah baris tiap tongkol varietas JH 45 
berbeda nyata terhadap Nasa 29, HJ 21 dan 
Bisi 18, namun Nasa 29 dan HJ 21 tidak 
berbeda nyata. Masing-masing varietas 
memperlihatkan kemampuan berbeda  pada 
jumlah baris tongkol kecuali antara Nasa 29 
dan HJ 21. Hal ini menunjukkan jenis varietas 
memiliki kemampuan yang berbeda terhadap 
jumlah tiap tongkol tergantung faktor genetik. 
JH 45 memiliki karakter jumlah baris lebih 
banyak dibanding Nasa 29, HJ 21 dan Bisi 18. 
Jumlah biji dalam baris tiap tongkol 
merupakan indikator keberhasilan dalam 
penyerbukan bunga jantan dan betina pada 
kondisi air dan hara tercukupi. Apabila pada 
fase penyerbukan terjadi cekaman kekeringan 
mengakibatkan biji dalam baris berkurang dan 
bahkan tidak terbentuk biji. Jumlah baris 
sangat dipengaruhi oleh diameter tongkol, 
sedang jumlah biji dalam baris dipengaruhi 
oleh saat fase penyerbukan dan pengisian biji 
yaitu bila terjadi cekaman kekeringan 
penyerbukan dan pengisian biji tidak 
sempurna yang berakibat jumlah biji tidak 
maksimal (Suwardi, 2016).  
Bobot 1000 biji varietas Nasa 29 (340,5 
g), JH 45 (311 g), HJ 21 (421,2 g) (Rahmi dan 
Aqil, 2020) dan Bisi 18 (303 g) (deskripsi 
varietas jagung hibrida Bisi 18). Bobot 100 
bijihasil analisis menunjukkan bahwa varietas 
HJ 21 berbeda nyata dengan Nasa 29 dan JH 
45, namun tidak berbeda nyata Bisi 18. Bobot 
100 biji varietas HJ 21 lebih tinggi (38.27 g) 
dibanding dengan Nasa 29, JH 45 dan Bisi 18 
(34.63-36.23 g), sesuai berdasarkan diskripsi 
varietas HJ 21 lebih  tinggi bobot 1000 biji 
dibanding varietas lain. Hal ini menujukkan 
bahwa varietas HJ 21 memiliki karakter daun 
lebih baik dibanding varietas lain dari aspek 
bobot biji, karena HJ 21 hasil fotosintesis lebih 
banyak ditranskolasikan ke biji lebih besar 
dibanding varietas Nasa 29, JH45 dan Bisi 18. 
Bobot biji selain dari faktor genetik juga 














Bobot 100 biji 
(g) 
Jarak Tanam       
(90-40) x 20 cm 11.06a 16.56 4.93 15.12 34.56 36.63 
(90-40) x 25 cm 9.43b 16.49 4.90 14.56 34.44 35.08 
Varietas       
Nasa 29 9.41c 17.47a 4.69c 13.60c 35.85 34.38b 
JH 45 10.49b 15.94b 5.20a 17.06a 33.55 34.55b 
HJ 21 9.37c 16.11b 4.94b 14.03c 32.92 38.27a 
BISI 18 11.71a 16.58ab 4.48ab 15.26b 35.26 36.23ab 
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dipengaruhi oleh kemampuan daun saat proses 
fotosintesis, bila terjadi gangguan penyerapan 
cahaya matahari maka proses tersebut 
terganggu sehingga hasil fotosintesis yang 
ditranskolasikan ke biji berkurang. 
Pengurangan cahaya mengakibatkan aktivitas 
fotosintesis berkurang, sehingga alokasi 
fotosintat untuk pembentukan organ vegetatif 
maupun reproduktif  berkurang (Sundari dan 
Mutmaidah, 2018). Bobot biji merupakan 
indikasi kemampuan tanaman dalam proses 





Tidak ada pengaruh interaksi antara 
varietas dan jarak tanam terhadap tinggi 
tanaman, kedudukan tongkol, panjang daun, 
lebar daun, diameter batang, jumlah daun (50 
HST dan 80 HST), hasil dan komponen hasil. 
Jarak tanam secara nyata berpengaruh 
terhadap hasil, tetapi tidak berpengaruh 
terhadap tinggi tanaman, kedudukan tongkol, 
panjang daun, lebar daun, diameter batang, 
jumlah daun (50 hst dan 80 hst),  dan 
komponen hasil.   
Jarak tanam dan berbagai varietas 
berhasil meningkatkan produktivitas rata-rata 
63.92%  (10,24 ton/ha) dari petani yang 
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